
PERAMALAN INFLASI KOTA MAKASSAR MENGGUNAKAN  

FUZZY TIME SERIES CHEN ORDE-n 

 

 

 

 

 

 

SITTI NURKHOLISAH HALIM 

H011201066 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2024 

 
 



i 
 

PERAMALAN INFLASI KOTA MAKASSAR MENGGUNAKAN 

FUZZY TIME SERIES CHEN ORDE-n 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

SITTI NURKHOLISAH HALIM 

H01201066 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 
 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA - DEPARTEMEN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2024 



ii 
 

PERAMALAN INFLASI KOTA MAKASSAR 

MENGGUNAKAN FUZZY TIME SERIES CHEN ORDE-n 
 

PERNYATAAN PENGAJUAN 

 

SITTI NURKHOLISAH HALIM 

H01201066 

 

 

 

Skripsi 

 

 

sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana 

 

 

Program Studi Matematika 

 

 

 

pada 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA  

DEPARTEMEN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2024 



 





 



vi 
 

ABSTRAK 

Inflasi merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi stabilitas ekonomi 
masyarakat. Peramalan nilai inflasi diperlukan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi pada masa mendatang. Penelitian ini memuat 
peramalan inflasi kota Makassar dengan metode Fuzzy Time Series Chen Orde-n serta 
perbandingan efektivitas metode tersebut berdasarkan penentuan interval dengan 
Aturan Sturges dan Basis Rata-rata. Adapun hasil ramalan inflasi periode Januari 2024 
dengan Aturan Sturges adalah 0,41% dengan nilai kesalahan RMSE sebesar 0,297 dan 
MAE sebesar 0,185. Sedangkan untuk Basis Rata-rata, ramalan yang diperoleh adalah 
0,33% dengan nilai kesalahan yang lebih rendah yaitu RMSE sebesar 0,074, MAE 
sebesar 0,031. Dalam kasus ini, metode FTS Chen dengan basis rata- rata memberikan 
hasil yang lebih baik dan penggunaan orde yang lebih tinggi membuat nilai kesalahan 
monoton turun. 
 
Kata kunci: peramalan; inflasi; fuzzy; FTS 
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ABSTRACT 

Inflation is one of the indicators that affect the economic stability of society. Forecasting 
the value of inflation is needed as a consideration in making economic decisions in the 
future. This research contains Makassar City inflation forecasting with the nth-order 
Fuzzy Time Series Chen method and a comparison of the effectiveness of the method 
based on the determination of intervals with the Sturges Rule and the Average Basis. 
The inflation forecast result for January 2024 period with sturges rule is 0.41% with 
RMSE error value of 0.297 and MAE of 0.185. While for the average basis, the forecast 
obtained is 0.33% with a lower error value of RMSE of 0.074 and MAE of 0.031. In this 
case, Chen's FTS method with an average basis gives better results and the use of 
higher orders makes the monotonic error value decrease. 
 

Keywords: forecasting; inflation; fuzzy; FTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Kestabilan perekonomian suatu wilayah merupakan masalah jangka panjang 

yang dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah inflasi. Menurut Bank 

Indonesia (2023), inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan 

terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Perhitungan tingkat inflasi dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) melalui perbandingan data harga barang dan jasa periode 

saat ini dengan periode sebelumnya. Pada Juli 2013, BPS mencatat tingkat inflasi Kota 

Makassar naik sebesar 3,03% akibat kenaikan harga pada beberapa kelompok 

pengeluaran yang menyebabkan kenaikan pada biaya hidup masyarakat (Basari, 

2013). Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi memiliki pengaruh terhadap stabilitas 

ekonomi sehingga perlu dilakukan peramalan terhadap tingkat inflasi.  

Peramalan inflasi dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya 

dengan metode Fuzzy Time Series (FTS) model Chen. Metode ini merupakan variasi 

dari metode FTS yang disederhanakan dan dimodifikasi oleh Chen pada tahun 1996 

untuk meramalkan data melalui nilai-nilai linguistik. Studi terkait penerapan metode FTS 

Chen pernah dilakukan oleh Kristanti et al. (2022) dalam penelitiannya mengenai 

peramalan tingkat inflasi di Indonesia dan hasilnya menunjukkan bahwa nilai peramalan 

dengan metode tersebut memiliki akurasi yang baik dengan nilai kesalahan RMSE yaitu 

0,043. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sugumonrong et al. (2019) terkait 

prediksi harga emas mengunakan metode yang sama dengan modifikasi penentuan 

interval menggunakan Basis Rata-rata menyatakan bahwa metode yang digunakan 

dalam penentuan interval memberikan pengaruh terhadap tingkat akurasi hasil 

peramalan. 

Selanjutnya, metode FTS Chen dimodifikasi kembali oleh Chen pada tahun 2002 

dengan menggunakan konsep n-orde (n-orde concept) yang kemudian disebut sebagai 

FTS Chen orde tinggi. Penelitian terbaru dilakukan oleh Yuliyanto et al. (2023) dalam 

peramalan pendapatan bulanan Koperasi Pegawai Telkom dengan implementasi 

konsep n-orde pada FTS Chen. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil peramalan yang 

lebih baik pada orde yang lebih tinggi. Selain itu, Halis et al. (2022) melakukan 

perbandingan antara FTS Sexena Easo dan FTS Chen Orde tinggi dalam peramalan 

tingkat inflasi Indonesia dan diperoleh hasil yang lebih baik dengan keakuratan 

mencapai 89% saat melakukan permalan dengan metode FTS chen orde ketiga.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

peramalan inflasi Kota Makassar menggunakan metode Fuzzy Time Series Orde-n 

serta melakukan perbandingan hasil peramalan FTS Chen orde-n berdasarkan metode 

penentuan interval menggunakan Aturan Sturges dan metode Basis Rata-rata. Hasil 
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penelitian ini nantinya akan dituangkan dalam skripsi dengan judul “Peramalan Inflasi 

Kota Makassar Menggunakan Fuzzy Time Series Chen Orde-n”. 

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peramalan inflasi Kota Makassar menggunakan metode Fuzzy Time 

Series Chen Orde-n 

2. Bagaimana perbandingan hasil peramalan Fuzzy Time Series Chen berdasarkan 

orde dan penentuan interval 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Memperoleh peramalan inflasi Kota Makassar menggunakan metode Fuzzy 

Time Series Chen Orde-n. 

2. Memperoleh perbandingan hasil peramalan Fuzzy Time Series Chen 

berdasarkan orde dan penentuan interval. 

 
 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data inflasi di Kota Makassar Januari 2009 hingga 

Desember 2023 yang diperoleh dari situs https:/www.bps.go.id. 

2. Metode yang digunakan adalah Fuzzy Time Series Chen Orde-n dengan n 

adalah bilangan asli. 

3. Pengukuran tingkat keakuratan hasil peramalan menggunakan RMSE dan MAE  

  Manfaat Penelitian 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai bentuk penerapan ilmu statistika matematika penulis dalam topik 

peramalan 

2. Sebagai referensi metode yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya 

3. Sebagai gambaran bagi pemerintah maupun masyarakat mengenai metode 

peramalan tingkat inflasi di masa yang akan datang agar dapat dijadikan sebagai 

acuan pengambilan keputusan 

 Landasan Teori 

1.6.1 Inflasi 

Menurut BI (2023) Inflasi adalah suatu keadaan di mana harga barang dan jasa 

secara umum mengalami kenaikan yang berlangsung secara terus-menerus dalam 

jangka waktu tertentu. Inflasi terjadi ketika jumlah uang yang beredar lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah barang atau jasa yang ditawarkan. Di Indonesia, 
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perhitungan inflasi dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) melalui survei belanja 

masyarakat untuk membuat perbandingan harga-harga saat ini dengan periode 

sebelumnya. Perubahan Inflasi memberikan berbagai dampak pada perekonomian, 

seperti naik turunnya daya beli masyarakat, sulitnya keputusan masyarakat dalam 

melakukan konsumsi, investasi, produksi, dan kegiatan ekonomi lainnya (Etawati et al., 

2022). 

1.6.2 Peramalan 

Menurut Juarsa et al. (2023) peramalan atau forecasting adalah kegiatan 

memprediksi kejadian di masa depan dengan menggunakan kejadian masa lampau 

sebagai acuan dan diterapkan dalam bentuk yang matematis (kuantitatif) atau bersifat 

subjektif (kualitatif). Kegiatan peramalan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

perencanaan yang efektif dan efisien untuk membuat keputusan yang tepat.   

1.6.3 Peramalan Time Series  

Peramalan time series adalah penggunaan model untuk memprediksi nilai pada 

waktu mendatang berdasarkan data time series yang dapat digunakan sebagai 

landasan dalam pembuatan keputusan sekarang untuk proyeksi dan perencanaan 

pada masa depan. Adapun data time series merupakan sekumpulan data pengamatan 

yang terjadi secara berurutan dengan interval waktu tetap seperti harian, mingguan, 

dan tahunan (Suhadi & Susiana 2022).  

a. Himpunan Fuzzy 

Himpunan fuzzy diperkenalkan oleh Zadeh pada tahun 1965 sebagai perluasan 

dari himpunan tegas. Kusumadewi & Hari (2004) menjelaskan bahwa pada 

himpunan tegas, nilai keanggotaan dalam himpunan hanya memiliki dua 

kemungkinan yang diwakilkan pada bilangan biner 0 dan 1. Sedangkan elemen 

himpunan fuzzy dapat memiliki derajat keanggotaan yang berada diantara 0 dan 

 1 yang berarti masih ada nilai yang benar dan salah sekaligus atau dengan kata 

lain kebenaran objek tidak hanya benar atau salah. Terdapat dua hal yang termuat 

dalam himpunan fuzzy yakni, variabel linguistik sebagai suatu nama kelompok 

yang mewakili keadaan dengan menggunakan bahasa alami seperti tua, parobaya 

dan muda serta nilai linguistik yaitu angka yang menunjukkan ukuran dari suatu 

variabel, seperti 5, 8 dan 15.  

 

b. Fuzzy Time Series  

Penelitian oleh Kadry et al (2022) menyebutkan bahwa metode Fuzzy Time Series 

diperkenalkan oleh Song dan Chissom pada tahun 1993 dengan sistem peramalan 

melalui tangkapan pola data historis untuk memperkirakan data yang akan datang. 

Dalam Fauziah et al., (2016) dijelaskan langkah-langkah umum peramalan dengan 

Fuzzy Time Series sebagai berikut: 
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1. Penentuan himpunan semesta (Universe of Discourse) 

Himpunan semesta ditentukan dengan menetapkan rentang nilai dari data 

historis yan akan diprediksi. 

2. Penentuan interval  

Proses ini dilakukan dengan cara membagi himpunan semesta menjadi 
beberapa interval baru 𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛. 

3. Pembentukan himpunan fuzzy 

Tahap ini bertujuan untuk mengambarkan keanggotaan suatu data dengan 

cara mengasumsikan interval yang telah terbentuk menjadi variabel linguistik 

dan numerik himpunan fuzzy.  

4. Fuzzifikasi 

Fuzzifikasi dilakukan dengan cara mengkonversi data aktual ke dalam 

himpunan fuzzy yang intervalnya memuat data tersebut.  

5. Pembentukan matriks relasi fuzzy 

Relasi fuzzy ditentukan dengan membentuk hubungan yang menggambarkan 

keterkaitan data periode sebelumnya dan periode saat ini, sedangkan matriks 

digunakan untuk merepresentasikan kemungkinan transisi antar nilai-nilai 

fuzzy dari satu waktu ke waktu berikutnya. 

6. Defuzzifikasi 

Defuzzifikasi merupakan konversi nilai-nilai fuzzy hasil prediksi kembali ke 

nilai numerik asli. 

 

c. Fuzzy Time Series Model Chen 

Pada tahun 1996, Chen mengusulkan modifikasi dari metode FTS dengan 

penyederhanaan proses perhitunan. Metode tersebut dikenal dengan Fuzzy Time 

Series Chen. Dalam Arfiana et al. (2022) disebutkan langkah-langkah peramalan 

dengan metode FTS Chen sebagai berikut: 

1. Menentukan himpunan semesta  

Himpunan semesta ditentukan melalui persamaan berikut 

 𝑈 = [𝐷𝑚𝑖𝑛 − 𝐷1, 𝐷𝑚𝑎𝑥 + 𝐷2] (1) 

   dimana:  

𝐷1 dan 𝐷2 : konstanta positif yang dipilih secara bebas  

𝐷𝑚𝑖𝑛 : data aktual terkecil   

𝐷𝑚𝑎𝑥 : data aktual terkecil   

 

2. Penentuan Interval 

Interval baru 𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛 dibentuk dengan membagi himpunan semesta 𝑈 

menjadi beberapa interval sama panjang. Sugumonrong et al. (2019) 

menyebutkan pemilihan metode dalam penentuan interval memberikan 

pengaruh terhadap hasil peramalan. Berikut dua metode yang digunakan 

dalam menentukan interval pada penelitian ini: 



5 
 

 

a. Aturan Sturges  

Tahapan yang digunakan dalam penentuan interval menggunakan 

Aturan Sturges adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan range (𝑅) melalui persamaan berikut: 
 𝑅 = ( 𝐷𝑚𝑎𝑥 + 𝐷2) − (𝐷𝑚𝑖𝑛 − 𝐷1) (2) 

2) Menentukan banyaknya kelas interval menggunakan rumus berikut: 
 𝐾 = 1 + 3,322log (𝑛) (3) 

   dengan 𝑛 merupakan banyaknya data aktual atau data historis. 

3) Menentukan panjang interval (𝐼) berdasarkan nilai 𝑅 dan 𝐾 
sebelumnya melalui persamaan berikut: 

 𝐼 =
𝑅

𝐾
 (4) 

4) Membuat kelas-kelas interval baru 𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛 berdasarkan banyak 
kelas dan panjang interval yang diperoleh pada langkah 
sebelumnya. 

5) Menentukan masing-masing nilai tengah interval (𝑚𝑖) dengan 
rumus: 

 𝑚𝑖 =
(𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑡𝑎𝑠 − 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ)

2
 (5) 

b. Basis Rata-rata 

Penentuan interval dengan Basis Rata-rata dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut (Sugumonrong et al., 2019): 

1) Menghitung setiap nilai selisih absolut antara data saat ini (𝑥𝑡) dan 

data setelahnya (𝑥𝑡+1), 

2) Menghitung setengah rata-rata nilai selisih absolut yang telah 

diperoleh pada langkah pertama untuk mendapatkan panjang 

interval sementara dengan rumus berikut: 

 𝐼 =
1

2
(

∑ |𝑥𝑡 − 𝑥𝑡+1|𝑛−1
1

𝑛 − 1
) (6) 

     dimana: 
𝑥𝑡 : data periode 𝑡 

𝑥𝑡+1 : data periode 𝑡 + 1 (data setelahnya)  

𝑛 : banyaknya data 
 

3) Membulatkan panjang interval 𝐼 pada langkah sebelumnya dengan 

mengacu pada tabel basis interval berikut: 
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Tabel  1. Basis Interval 

Jangkauan Basis 

0.1 – 1.0 0.1 

1.1 – 10 1 

11 - 100 10 

101 - 1000 100 

Sumber: Sugumonrong et al. (2019) 

4) Menentukan range (𝑅) melalui persamaan (2)  

5) Menentukan banyak kelas (𝐾) dengan nilai 𝑅 dan 𝐼 sebelumnya 

melalui persamaan berikut : 

 𝐾 =
𝑅

𝐼
 (7) 

6) Membuat kelas-kelas interval baru 𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛 berdasarkan banyak 

kelas (𝐾) dan panjang interval (𝐼) yang diperoleh sebelumnya. 

7) Menentukan masing-masing nilai tengah interval (𝑚𝑖) melalui 

persamaan (5) 

3. Mendefinisikan himpunan fuzzy 𝐴𝑖 

Jika himpunan semesta 𝑈 = {𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑛) yang mana 𝑢𝑗 merupakan kelas 

interval ke-𝑗 untuk 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 dengan 𝑓𝐴𝑖
 sebagai fungsi keanggotaan 𝐴𝑖, 

maka suatu himpunan fuzzy 𝐴𝑖 dari 𝑈 dapat dituliskan sebagai berikut: 

 𝐴𝑖 =
𝑓𝐴𝑖

(𝑢1)

𝑢1

+
𝑓𝐴𝑖

(𝑢2)

𝑢2

+ ⋯ +
𝑓𝐴𝑖

(𝑛)

𝑢𝑛

 (8) 

dimana 𝑓𝐴𝑖
(𝑢𝑗) ∈ [0,1] serta 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 dengan 𝑛 merupakan banyaknya kelas 

interval yang terbentuk. Adapun nilai dari 𝑓𝐴𝑖
(𝑢𝑗) adalah sebagai berikut 

(Yuliyanto et al., 2023) : 

𝑓𝐴𝑖
(𝑢𝑗) = {

1
0,5
0

 
Jika 𝑗 = 𝑖 
Jika 𝑗 = 𝑖 + 1 atau 𝑗 = 𝑖 − 1 
Untuk lainnya  

(9) 

 

4. Fuzzifikasi  

Proses fuzzifikasi dilakukan dengan melabeli setiap data historis dengan 

variabel linguistik 𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑛 berdasarkan interval fuzzy yang memuat data 

tersebut (Halis, 2022). 

5. Menentukan Fuzzy Logical Relation (FLR)  

Langkah ini dilakukan dengan membuat hubungan antara setiap urutan data 

historis terhadap data berikutnya dalam bentuk himpunan fuzzy. FLR dapat 

ditulis sebagai 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗, dengan 𝐴𝑖 sebagai himpunan sisi kiri atau disebut 

kondisi saat ini (current state)  dan 𝐴𝑗 sebagai himpunan sisi kanan atau 

disebut state selanjutnya (next state) (Kadry et al., 2022). 
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6. Menentukan Fuzzy Logical Relation Group (FLRG) dan defuzzifikasi 

Penentuan FLRG dilakukan dengan membuat grup-grup berdasarkan sisi kiri 

yang sama pada setiap FLR. Misal terdapat tiga FLR yaitu 𝐴1 → 𝐴2, 𝐴1 → 𝐴3,

𝐴1 → 𝐴1 maka FLRG yang terbentuk adalah 𝐴1 → 𝐴1, 𝐴2, 𝐴3. Defuzzifikasi 

merupakan proses menentukan nilai dari masing-masing FLRG yang telah 

terbentuk dengan cara melakukan perhitungan rata-rata nilai tengah 

himpunan sisi kanan setiap grup dalam FLRG. 

7. Menentukan hasil peramalan 

Penentuan hasil peramalan dilakukan dengan mencocokkan sisi kiri FLR 

setiap periode dengan sisi kiri FLRG yang telah terbentuk. Berikut aturan-

aturan yang harus diperhatikan pada langkah ini (Fauziah et al., 2016): 

Aturan 1 : Jika FLR tidak ada (𝐴𝑖 → * ) maka hasil peramalan adalah nilai 

tengah dari 𝐴𝑖, sehingga  𝐹𝑡+1 = 𝑚𝑖 

Aturan 2 : Jika FLR yang tersedia hanya satu yaitu 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗, maka hasil 

peramalan adalah nilai tengah dari 𝐴𝑗, sehingga 𝐹𝑡+1 = 𝑚𝑗 

Aturan 3 : Jika FLR adalah 𝐴𝑖 →  𝐴𝑗1, 𝐴𝑗2, … , 𝐴𝑗𝑘 maka hasil peramalan adalah 

rata-rata nilai tengah dari 𝐴𝑗1, 𝐴𝑗2, … , 𝐴𝑗𝑘 , sehingga 

 𝐹𝑡+1 =
𝑚𝑗1 + 𝑚𝑗2 + ⋯ + 𝑚𝑗𝑘

𝑘
 (10) 

dimana 𝑘 adalah banyaknya jumlah nilai tengah dan untuk mencari nilai 

tengah (𝑚𝑖) pada interval himpunan fuzzy dapat digunakan persamaan (5). 

d. Fuzzy Time Series Chen Orde-n 

Metode Fuzzy Time Series Chen dengan konsep n-orde merupakan modifikasi 

lanjutan yang dilakukan Chen (2002) terhadap konsep sebelumnya. 

Perbedaannya terletak pada jumlah data historis yang terlibat dalam pembentukan 

FLR bergantung pada orde yang digunakan. FTS Chen biasa hanya melibatkan 

satu data historis yang selanjutnya disebut sebagai FTS Chen orde-1. Sedangkan 

penentuan FLR untuk orde yang lebih tinggi melibatkan dua atau lebih data historis 

sesuai dengan orde yang sedang diimplementasikan. Sebagai contoh untuk orde 

dua  melibatkan dua data historis yaitu 𝐹(𝑡 − 2) dan 𝐹(𝑡 − 1. Misal hasil fuzzifikasi  

𝐹(𝑡 − 2) = 𝐴𝑖 dan 𝐹(𝑡 − 1) = 𝐴𝑗 sedang fuzzifikasi saat ini 𝐹(𝑡) adalah 𝐴𝑘  maka 

FLR yang terbentuk adalah 𝐴𝑖, 𝐴𝑗 , → 𝐴𝑘. Begitu pun dengan orde tiga yang 

melibatkan tiga data historis dan seterusnya (Arfiana et al., 2022). 
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1.6.4 Pengukuran Nilai Kesalahan Peramalan  

Suatu metode peramalan dikatakan baik apabila perolehan metode tersebut 

mendekati nilai yang sebenarnya atau dengan kata lain, semakin kecil kesalahan 

prediksi maka semakin baik keakuratan model yang digunakan. Berikut tiga metode 

yang digunakan dalam penelitian ini (Makridakis, Wheelwright, & McGee, 1999) 

a. Root Mean of Squared Error (RMSE) 

 𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
1

𝑛
∑ (𝑥𝑡 − 𝑦𝑡)2

𝑛

𝑡=1
 

 (11) 

 

dimana:  

𝑥𝑡  : Nilai data historis pada periode ke-𝑡 

𝑦𝑡  : Nilai ramalan pada periode ke-𝑡 

𝑛  : Banyaknya pengamatan 

b. Mean Absolute Error (MAE) 

 
𝑀𝐴𝐸 =

1

𝑛
∑ |𝑥𝑡 − 𝑦𝑡|

𝑛

𝑡=1
 

(12) 

dimana:  

𝑥𝑡  : Nilai data historis pada periode ke-𝑡 

𝑦𝑡  : Nilai ramalan pada periode ke-𝑡 

𝑛  : Banyaknya pengamatan 

  


